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Extracurricular Education Quality Management Strategy in Forming
Disciplined and Responsible Characters at Madrasah Diniyah Al-Islamiyah

Strategi Manajemen Mutu Pendidikan Ekstrakurikuler Dalam Pembentukan
Karakter Disiplin Dan Bertanggung Jawab Di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah

Abstraksi.

Aminuddin*', Nurdyansyah®’

2 Manajemen Pendidikan Islam. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
anunddn 284 email.com , nurdvansyahaeumsida.acad

This studv aims to examine qualiny management strategies in extracurricular activities, particularly in
supporting the development of students’ disciplined and responsible character. The research emplovs a
qualitative approach with a descriptive research design and is analy=ed using triangulation techniques.
The findings indicate that the implementation of guality management in extracurricular activities at
Muadrasah Diniyah Al-islamivah is carried out throngh a systematic and sustainable approach. This is
reflected in the “Organized and Scheduled Madrasah™ program, which emphasizes system-based
discipline habitnation, supported by teacher role modeling through the “Teacher as a Discipline Role
Model” program, and strengthened by the “Routine Discipline-Based Training” conducted by
extracurricutar coaches. This synergy shows that discipline is not only formed through rules but also
through habitual practices within the madrasah environment, Meanwhile, the strategy for developing
responsibility characier is implemented through the “Active Student Participation” program as a form
of participatory responsibility assignment, whieh is further strengthened by the “Task Completion and
Responsibility ™ program led by teachers, as well as the “Student Creativity and Responsibility” program
conducted by extracurricular coaches. This strategy demonstrates that responsibility is developed
through divect experience, active roles, and awareness in consistently completing assigned tasks.

Keywords: Educational Quality Management. Extracurricular, Discipline Character, Responsibility Character.

Abstraksi.

Penelitian ini bertujuan untuk menghaji strategi manajemen mutu dalam kegiatan ekstrakurikuler
khususnya dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik yang disiplin dan bertanggung jawab.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, kemudian dianalisis
menggunakan teknik triangulasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen mum
pada kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamivah dilakukan melalui pendekatan yang
sistematis dan berkelanjitan. Hul inf tercermin dalum program “Madrasah Tertib dan Bevjadwal” vang
menekankan pembiasaan disiplin berbasis sistem, didukung oleh keteladanan guru dalam program
“Guru Teladan Disiplin™, serta diperkuat melalui kegiatan “Latihan Rutin Berbasis Disiplin™ ofeh
pembina ekstrakurikuder. Sinergi tersebut menunjukkan bahwa disiplin tidak hanyva dibentd melealui
atwran, ftetapi juga melalui kebiasaan nvata di lingkungan madrasah. Sementara itu, strategi
pembentukan karakter tanggung jawab divujudkan melalui program “Santri Berperan Aktif™ menjadi
dasar pemberign amanah berbasis partisipasi, yang kemudian diperfuat melalui “Tugas Tumtay dun
Bertanggung Jawab”™ olel gurw, serta “Samivi Berkavya dun Bertanggung Jawab” oleh pembina
ekstrakurikuler. Strategi ini menunjukkan bahwa tanggung jawab terbentuk melalui pengalaman
langsung, peran nyata, serta kesadaran dalam menyelesaikan tugas secara konsisten.

Kata kunci: Manajemen Mutu Pendidikan, Ekstrakurikuler, Karakter Disiplin, Karakier Tanggung Jawab.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga
bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian dan karakter yang kuat. Pendidikan pada hakikatnya merupakan
proses pembentukan manusia secara utuh, baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik[1]. Dalam konteks
pendidikan islam, karakter seperti kedisiplinan dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai fundamental yang
mendukung tumbuthnya insan yang berakhlak mulia. Pembentukan akhlak dan karakter menjadi bagian sentral yang
tidak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikan itu sendiri. Karakter distplin dan tanggung jawab merupakan dua unsur
utama yang mencerminkan kematangan spiritual dan sosial peserta didik[2]. Kegiatan ekstrakurikuler hadir sebagai
salah satu pembelajaran non-formal yang berfungsi memperkuat dan memperkaya pendidikan karakter secara
aplikatif. Menurut sejumlah pakar pendidikan karakter, proses penanaman nilai-nilai dalam kegiatan pembelajaran
dapat dilakukan melalui dua pendekatan. Pertama, madrasah secara sistematis mengintegrasikan pendidikan karakter
dalam kurikulum formal. Kedua, proses pembelajaran karakter juga berlangsung secara alami melalui interaksi sosial
antar warga sekolah, meskipun tidak secara eksplisit tercantum dalam struktur kurikulum yang ada[3], [4].

Lembaga pendidikan non-formal merupakan jalur pendidikan di luar sistem pendidikan formal yang
disclenggarakan secara terstruktur dan berjenjang namun febih fleksibel dalam pelaksanaannya. Pendidikan non-
formal biasanya berfungsi scbagai pelengkap, penambah atau pengganti pendidikan formal, dengan fokus pada
pengembangan  keterampilan, stkap dan nilai-nilai kehidupan. Dalam konteks ini madrasah diniyah dapat
dikategorikan sebagai lembaga non-formal karena proses pembelajarannya tidak sepenuhnya terikat pada kurikulum
nastonal, melainkan lebih menekankan pada pendidikan keagamaan dan pembentukan akhlak. Meskipun bersifat non-
formal, madrasah diniyah tetap memiliki potensi besar untuk menerapkan manajemen mutu pendidikan, Hal ini karena
manajemen mutu tidak hanya terbatas pada lembaga formal, tetapi dapat diterapkan pada setiap lembaga pendidikan
yang memiliki tujuan, program, serta sistem pengelolaan yang jelas. Dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen
mutu seperti perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, madrasah diniyah dapat meningkatkan
efektivitas dalam membentuk karakter santri khususnya dalam aspck disiplin dan tanggung jawab{5].

Pembentukan karakter peserta didik menjadi salah satu fokus utama yang harus senantiasa dikembangkan
seiring dengan funtutan zaman. Pendidikan tidak lagi dipahami hanya sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi
Jjuga sebagai sarana pembinaan kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai spiritual, moral, sosial, dan budaya{6]. Hal
ini scjalan dengan visi manajemen pendidikan Islam yang menekankan pentingnya integrasi antara aspek akademik
dan non-akademik dalam mencetak generast berakhlak mulia. Oleh karena itu, madrasah sebagai iembaga pendidikan
berbasis keislaman dituntut untuk lebih inovatif dalam menghadirkan program-program pembelajaran yang tidak
hanya membentuk kecerdasan intelektual, totapi juga menanamkan nilai-nilai karakter yang kuat[ 7). Madrasah scbagai
lembaga pendidikan berbasis agama memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moral, spiritual dan sosial
melalui kegiatan yang bersifat akademik maupun non-akademik. Salah satu bentuk kegiatan non-akademik yang dapat
digunakan scbagai media pembentukan karakter adalah kegiatan ekstrakurikuler[8], [9].

Penclitian int memfokuskan pada bagaimana strategi manajemen mutu diterapkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah dan sejauh mana hal tersebut mampu berkontribusi dalam
membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab pada peserta didik. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan rekomendasi strategi guna pengembangan mutu kegiatan ckstrakurikuler yang berorientasi pada
pendidikan karakter, Selanjutnya sikap disiplin pada peserta didik tercermin dari kemampuan mereka dalam mematuhi
aturan, mengatur waktu secara konsisten, serta menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas tanpa harus
diawasi secara terus-menerus. Disiplin bukan hanya soal kepatuhan, tetapi juga berkaitan erat dengan pembentukan
pola pikir yang teratur dan bertanggungjawab terhadap proses belajar mengajar[10], [11], [12]. Disisi lain, karakter
bertanggungjawab terlihat dari kesiapan individu untuk melaksanakan kewajiban dengan penuh kesadaran, serta
menerima akibat dan tindakan yang diambil[13].

Dalam pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler di madrasah diniyah Al-Islamiyah, nilai-nilai ini dapat
ditanamkan mclalui pengalaman langsung yang melibatkan kedisiplinan waktu, kerja sarna tim dan penyelesaian tugas
yang menuntut kemitmen pribadi. Dengan pembinaan yang terarah dan manajemen mutu yang baik, pembentukan
karakter ini dapat berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif dalam kchidupan siswa di
lingkungan pendidikan maupun masyarakat[14], [15]. Madrasah diniyah sebagai lembaga pendidikan keagamaan non-
formal memiliki keunikan tersendiri dalam menyampaikan nilai-nilai islam kepada anak-anak sejak usia dini. Oleh
karena itu, pendekataan manajemen mutu yang digunakan harus di sesuaikan dengan kerakteristik kelembagaan dan
tujuan pembinaan spiritual siswaf16]. Stratcgi manajemen mutu dalam konteks ini mencakup tiga aspck utama :
perencanaan program ekstrakurikuler yang terstruktur, pelaksanaan kegiatan yang relevan dengan pembentukan
karakter, serta evalusi yang berkelanjutan untuk mengukur dampaknya terhadap siswa. Penelitian ini akan mengkaji
bagaimana tiga aspek tersebut di rancang dan diimplementasikan dalam realitas madrasah[17].

Teori manajemen pendidikan mengacu pada prinsip-prinsip perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement), keterlibatkan seluruh pihak {total participation) dan fokus pada kebutuhan peserta didik. Salah satu
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pendekatan yang sering di gunakan adalah total quality management (TQM), yang menekankan pentingnya mutu
dalam setiap komponen pendidikan[18]. Selain itu, pendekatan struktural fungsional yang dikembangkan oleh Talcott
Parsons menekankan bahwa setiap elemen dalam masyarakat memiliki fungsi tertentu guna menjaga keseimbangan
sosial, Salah satu kerangka utama dalam teori ini adalah model AGIL yang menggambarkan empat kebutuhan dasar
yang harus dipenuhi oleh sistem sosial agar tetap stabil dan berkelanjutan. Keempat kebutuhan tersebut mencakup
adaptasi(A), pencapaian tujuan (G), integrasi (I) dan pelestarian pola (L)[19]. Dalam konteks pendidikan, khususnya
pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, paradigma AGIL dapat dijadikan acuan dalam memahami bagaimana
program-program  pembinaan non-akademik mampu berkontribusi terhadap kestabilan sistem pendidikan.
Ekstrakurikuler dapat dilihat scbagai instrumen institusional yang mendukung proses adaptasi siswa terhadap
lingkungan, membantu pencapaian tujuan pendidikan, mempererat hubungan sosial antarindividu, serta
mempertahankan nilai-nilai budaya dan karakter yang ditanamkan olch lembaga{20].

Dalam kontcks pendidikan islam, nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab di pandang sebagai bagian dari
akhlaku! karimah yang harus ditanamkan scjak dini. Dengan demikian, teori pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
keislaman turut menjadi landasan dalam peneletian int. Strategi manajemen mungkin menjadi faktor kunci dan
memastikan kegiatan ckstrakurikuler tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi benar-benar berdampak pada pembentukan
karakter siswa. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai bagaimana strategi tersebut diterapkan
oleh praktik, khususnya dilingkungan Madrasah Dinivah Al-Islamiyah. Peneliti mencoba mengeksplorasi pendekatan
manajerial yang di gunakan dalam mengelola pendidikan ekstrakurikuler, serta sejauh mana strategt terscbut
berkontribusi terhadap pembentukan karakter disiplin dan tanggungjawab siswa.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakulikuler berperan positif dalam
pengambangan kerakter siswa. Misalnya, studi oleh Eli Masnawati, Didit Darmawan dan Masfufah (2023) bahwa
ckstrak urikuler bukan sckedar kegiatan tambahan di luar jam pelajaran, tetapi berperan dalam pembentukan karakter
siswa yang tak ternilai, esktrakurikuler juga mampu membuka pintu menuju penemuan diri, pengembangan
keterampilan dan penguatan nilai-nilai positiff21]. Penelitian lain oleh Hilda Yulianti (2024} menunjukkan bahwa
ckstrakurikuler memiliki kontribusi positif dalam membentuk karakter peserta didik dan mampu memperkuat nilai-
nilai kepemimpinan, kemandirian, solidaritas dan rasa tanggungjawab pada peserta didik[22]. Diperkuat oleh Rizkia
Ramadhania Nurbani, Yulianti Fitria ni dan Robi Naufal Arzaqi (2024) bahwa implementasi manajemen
ckstrakurikuler dapat membentuk karakter nasionalisme anak melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan yang struktur{23]. Namun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam mengkaji bagaimana
manajemen mutu diterapkan secara strategis dalam pelaksanaan ckstakuikuler, khususnya di madrasah diniyah yang
memiliki karakteristik khas berbasis keagamaan. Inilah celah yang ingin dijawab oleh penelitian ini, yakni
menghubungkan pratik manajerial dengan pembentukan kerakter melalui kegiatan ekstrakulikuler.

Sejalan dengan berbagai temuan yang menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi sarana
efektif dalam pembentukan karakter peserta didik, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi manajemen mutu
pendidikan ekstrakurikuler dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab di lingkungan Madrasah Diniyah
Al-Islamiyah. Penelitian ini memusatkan perhatian pada strategi manajemen mutu dalam penyelenggaraan kegiatan
ckstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah sebagai upaya sistematis untuk membentuk karakter peserta didik
yang disiplin dan bertanggung jawab. Kegiatan ckstrakurikuler dipandang scbagai ruang alternatif pembelajaran yang
mendukung pengembangan nilai-nilai karakter serta potensi diri siswa diluar kegiatan intrakurikuler[24].

Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperolch kontribusi ilmiah yang bermanfaat bagi pengembangan
strategi manajerial dalam mengelola pendidikan ekstrakurikuler yang berbasis nilai-nilai karakter dan selaras dengan
tujuan pendidikan islam. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan stategi manajemen
mutu pendidikan ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah, dsn menganalisis kontribusi kegiatan
estrakulikuler dalam membentuk karakter peserta didik yang disiplin dan bertanggung jawab, serta merumuskan
rekomendasi strategis bagi pengambangan routu kegiatan estrakulikuler yang berorientasi pada pendidikan karakter.

Gap Analisis dalam penelitian ini terletak pada perbedaan antara pendekatan teoritis dalam manajemen mutu
kegiatan ekstrakurikuler dengan kenyataan pelaksanaannya di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah. Kalau dilihat dari
konsep kegiatan ekstrakurikuler sebenamya bisa jadi sarana yang cukup efektif untuk menumbuhkan sikap disiplin
dan tanggung jawab siswa. Tapi dalam praktiknya di lapangan, meskipun kegiatan ini sudah berjalan rutin, kaitannya
dengan tujuan pembentukan karakter befum terlthat secara jelas atau belum benar-benar ditonjolkan. Program yang
ada belum dirancang secara tematis untuk mengarahkan peserta didik dalamn mengembangkan sikap disiplin dan
tanggung jawab melalui metode yang sistematis. Di sisi lain, proscs evaluasi yang dilakukan masih cenderung
administratif, sebatas menilai tingkat kehadiran dan partisipasi pescrta, tanpa didukung olch indikatoor yang mampu
mengukur perkembangan karakter secara lebih mendalam. Padahal dalam perspektif manajemen mutu, evaluasi
scharusnya dilakukan secara berkala dengan menggunakan tolak ukur yang jefas terkait perubahan sikap dan perilaku
peserta didik.

Selain itu dukungan dari sisi kelembagaan masih belum optimal, terlihat dari belum adanya kebijakan formal
mavpun proscdur baku yang dapat menjamin keberlangsungan dan kualitas kegiatan ekstrakurikuler sccara
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menyeluruh. Upaya penanaman nilai spiritual dan moral telah dilaksanakan melalui kegiatan dengan nuansa
keapamaan serta pembinaan karakter islami. Namun demikian, penerapan nilai-nilai tersebut dalam penl.aku nyala,
khususnya terkait kedisiplinan dan tanggung jawab, masih belum menunjukkan hasil yang optimal. Sebagian peserta
didik telah memahami nilai tersebut secara konseptual, tetapi belum mampu mengimplementasikannya secara
konsisten dalam kchidupan sehari-hari. Dengan demikian meskipun secara konseptual pendckatan pendidikan telah
selaras dengan prinsip-prinsip Islam, masih terdapat kesenjangan antara nilai yang diajarkan dengan praktik yang
ditunjukkan oleh peserta didik.

Temuan ini menjadi bahan refleksi penting bagi pihak madrasah untuk memperkuat proses internalisasi nilat
melalui strategi pembinaan yang lebih aplikatif dan berorientasi pada perubahan perilaku sccara nyata. Strategi
pengelolaan  kegiatan  ekstrakurikuler perlu  diarahkan secara lebih  terstruktur  untuk mendorong  siswa
mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman, khususnya dalam bentuk tindakan disiplin dan tanggung jawab yang
berkelanjutan[253]. Dengan demikian, penelitian ini berupaya menutup celah terscbut melalui identifikasi kebutuhan
perbaikan dan formulasi strategi yang lebih efektif di lapangan.

Rekomendasi strategl pengembangan manajemen mutu ekstrakurikuler yang berorientasi pada pendidikan
karakter adalab salah satunya dengan cara penyusunan SOP dan standar karakter, penguatan sistem evaluasi berbasis
karakter, peningkatan kompetensi pembina ekstrakurikuler, penguatan perencanaan program berbasis karakter,
opttmalisasi peran budaya dan keteladan, penguatan sistem reward dan consequence, serta kolaborasi dengan
orangtua. Dengan menerapkan strategi-strategi terscbut, kegiatan ckstrakurikuler di madrasah tidak hanya menjadi
rutinitas, tetapi berkembang menjadi sistem pembinaan karakter yang terarah, terukur dan berkelanjutan. Integrasi
antara manajemen mutu, nilai keislaman, serta budaya lokal menjadi kunci utama dalam menciptakan pendidikan
karakter yang efektif dan kentckstual. Keterbaruan penelitian ini terletak dalam 2 hal utama yakni: Keterpaduan
strategi manajemen mutu dengan pembentukan karakter di madrasah diniyah dan penekanan pada konteks spesifik
madrasah diniyah yang belum tersentuh secara mendalam. Gap penelitian ini terlihat dari fakta bahwa nilai-nilai
keislaman sudah diajarkan, namun belum terinternalisasi dalam bentuk perilaku nyata siswa. Penelitian ini ingin
menjawab tantangan tersebut melalui strategi manajemen mutu yang sistemnatis dan kontekstual [26], [27].

I1. METODE

Jenis penelitian inmi adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptiff 28], [29}, {30). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan
dengan melibatkan kepala madrasah, pembina ckstrakurikuler dan juga beberapa siswa yang aktif ikut kegiatan
tersebut. Disamping itu proses wawancara juga difokuskan untuk menelaah sejauh mana kontribusi kegiatan tersebut
dalam memperkuat citra dan identitas madrasah di tenpah masyarakat, sebagai bagian dari upaya penguatan
kelembagaan yang berlandaskan nilai-nilai budaya scrta spiritualitas Islam. Sementara itu, data pendukung digunakan
untuk melengkapi temuan dari data utama, yang meliputi literatur yang relevan, hasil penelitian sebelumnya, jurnal
ilmiah, catatan lapangan dari guru mengenai perilaku disiplin siswa, serta dokumentasi lainnya berupa foto[31].

Adapun teknik analisis data menggunakan triangulasi, yaitu dengan membandingkan data hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk memastikan keabsahan data. Melalui tahap reduksi data (menyaring dan memilah
data penting dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen), penyajian data (data disusun dalam bentuk narasi
deskriptif, tabel, atau model agar mudah dipahami), dan penarikan kesimpulan (kesimpulan sementara ditarik sejak
awal proses dan terus diverifikasi selama pengumpulan data berlangsung, menggunakan triangulasi sumber dan
metode untuk meningkatkan validitas data). Melalut triangulasi ini, data yang diperoleh dapat diuji kebenarannya
sehingga menghasilkan temuan yang lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Fokus pembahasan dalam kajian ini scbenamya mengarah pada dua hal penting. bagaimana stratepi
manajemen mutu dalam membentuk karakter disiplin santri melalui kegiatan ekstrakurikuler, yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan yang mendukung terbentuknya sikap disiplin. Kedua, bagaimana
strategi manajemen mutu dalam membentuk karakter tanggung jawab santri melalui kegiatan ekstrakurikuler, yang
mencakup pemberian peran, keter}ibatan aktif, serta pembinaan kesadaran santri dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya. Dengan demikian, fokus pembahasan dalam penelitian ini menitikberatkan pada upaya sistematis yang
dilakukan oleh pthak madrasah dalam mengelota kegiatan ckstrakurikuler sebagai sarana pembentukan karakter
disiplin dan tanggung jawab sccara cfektif dan berkelanjutan. Studi kasus digunakan untuk memperolch gambaran
komprehenshif mengenai fenomena yang diteliti dalam konteks nyata. Pemilihan Madrasah Diniyah Al-Islamiyah
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah ini memiliki sejarah panjang tetapi belum
maksimal dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler[32]. [33].
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah Al-lslamiyah Klampis Bangkalan yang merupakan salah
satu madrasah diniyah tertua dan cukup diminati olch masyarakat sctempat. Sebagai lembaga pendidikan non-format,
madrasah diniyah memiliki fleksibilitas dalam mengelola kegiatan pembelajaran, khususnya dalam pembentukan
karakter santri. Fleksibilitas ini mendukung penerapan manajemen mutu, terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler
sebagai sarana pembinaan disiplin dan tanggung jawab. Dengan pengelolaan yang terarah. kegiatan ckstrakurikuler
tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi berperan efektif dalam membentuk karakter santri sccara berkelanjutan. Strategi
manajemen mutu di madrasah ini menjadi bagian penting dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab
santri, terutama dalam konteks budaya masyarakat madura yang sangat menghargai pendidikan diniyah sebagai
pelengkap pendidikan formal. Hal inj terlihat dari dukungan masyarakat agar anak tetap dapat mengilkuti kegiatan di
madrasah dintyah meskipun bersekolah di lembaga formal{34], [35].

Dt wilayah ini, Madrasah Diniyah tidak hanya berfungsi schbagai lembaga pengajaran agama, tetapi menjadi
pusat pembentukan moral, adab, dan karakter yang paling dihormati olch masyarakat[36)]. Fenomena banyaknya wali
murid yang menuntut agar sckolah formal tidak memperpanjang waktu KBM hingga pukul 13.00 meski tanpa
pencrapan full day school menunjukkan bahwa masyarakat sangat mendukung keberlangsungan KBM di Madrasah
Diniyah tanpa menurunkan kewajiban di sekolah formal. Hal ini mencerminkan bahwa pembentukan kedisiplinan dan
tanggung jawab anak perlu di laksanakan dikeduanya yakni sekolah formal maupun non-formal. Namun melalui fakta
lapangan ternyata kegiatan di luar KBM scperti ekstrakurikuler banyak di laksanakan olch lembaga non-formal yakni
Madrasah Diniyah, dan dianggap lebih cfektif melalui pola pendidikan diniyah termasuk kegiatan ekstrakurikuler
Hadrah Al-banjari, Pencak Silat Pagar Nusa hingga MTQ (musabagah tilawatil qur’an) yang menjadi bagian penting
dari rutinitas santri

1. Strategi Manajemen Mutu Pendidikan Ekstrakurikuler dalam Pembentukan Karakter Disiplin

Berdasarkan hasil penelitian, pembentukan karakter disiplin datam kegiatan ekstrakurikuler di madrasah
diniyah diwujudkan melalm beberapa program yang terintegrasi. Program “Madrasah Tertib dan Berjadwal”
menunjukkan adanya pembiasaan disiplin berbasis sistem, di mana kegiatan disusun secara teratur dan dilaksanakan
sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Hal ini diperkuat dengan adanya aturan yang jelas serta pengawasan dari kepala
madrasah, schingga santri terbiasa mengikuti kegiatan secara tertib. Sclanjutnya, program “Guru Teladan Disiplin™
menjadi faktor pendukung yang penting, karena guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai contoh
dalam menerapkan sikap disiplin, seperti ketepatan waktu dan konsistensi dalam kegiatan. Keteladanan ini
memberikan pengaruh langsung terhadap perilaku santri. Selain itu, program “Latihan Rutin Berbasis Disiplin™ yang
dilaksanakan oleh pembina ekstrakurikuler semakin memperkuat pembentukan karakter disiplin melalui kegiatan
vang dilakukan secara konsisten. Dengan demikian, disiplin terbentuk melalui kombinasi antara sistem yang teratur,
ketcladanan, dan pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan[37].

Kegiatan seperti Hadrah Al-Banjari, Pencak Silat Pagar Nusa, dan MTQ dilaksanakan secara konsisten
sehingga menciptakan pola pembiasaan perilaku disiplin. Pembiasaan tersebut menjadi sarana internalisasi nilai
kedisiplinan mclalui praktik langsung dalam aktivitas pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan
ckstrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai pengembangan minat dan bakat, tetapi juga scbagai media pembentukan
karokter santri. Dengan demikian, strategi pengelolaan kegiatan ckstrakurikuler menjadi bagian penting dalam
mencapat tujuan pendidikan karakter di madrasah diniyah{38]. Meskipun madrasah belum memiliki standar
operasional prosedur (SOF) tertulis seperti sekolah formal, praktik manajemen mutu tetap berjalan melalui
perencanaan sederhana, pelaksanaan kegiatan rutin, dan evaluasi oleh pembina ekstrakurikuler{39]. Keteladanan guru
dan santri senior juga berperan dalam menjaga kedisiplinan selama kegiatan berlangsung,

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kegiatan tidak hanya ditentukan oleh sistem administrasi formal, tetapi
Juga oleh budaya organisasi yang berkembang di lingkungan lembaga. Namun demikian, terdapat kesenjangan antara
konsep manajemen mutu yang ideal dengan praktik yang masih bersifat sederhana. Gap tersebut terlihat dan belum
adanya sistem evaluasi yang terstruktur untuk mengukur perkembangan karakter disiplin santri[40]. Di samping faktor
manajerial, pembentukan sikap disiplin santri juga tidak lepas dari pengaruh lingkungan sosial budaya Masyarakat
madura yang memang sangat peduli terhadap pendidikan diniyah, Di wilayah Klampis, madrasah diniyah bukan
sekedar tempat belajar agama, tapi juga jadi wadah penting dalam membentuk moral dan karakter generasi muda. 1al
ini bisa dilihat dari dukungan masyarakat, terutama para wali santri yang tetap mendorong anak-anaknya untuk aktif
mengikuti kegiatan diniyah, meskipun mereka juga sudah menjalani pendidikan formal di sekolah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa lingkungan sosial turut memperkuat proses pendidikan karakter yang dilakukan madrasah[41].

Apabila dianalisis menggunakan teori AGIL Talcott Parsons, strategi pengelolaan ekstrakurikuler di
madrasah ini mencerminkan fungsi adaptasi dan integras: dalam sistemn sosial pendidikan. Fungsi adaptasi terlihat dari
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kemampuan madrasah menyesuaikan jadwal kegiatan dengan aktivitas sekolah formal dan kehidupan masyarakat.
Pengaturan jadwal kegiatan yang ditempatkan pada sore hari atau ba’da isya’ scbenarnya menunjukkan adanya
penyesuaian dengan kondisi dan aktivitas para santri. Di sisi lain terlihat juga adanya fungsi integrasi melalui budaya
senioritas yang berkembang di lingkungan madrasah. Dalam hal ini santri yang lebih senior secara tidak langsung
berperan sebagai pengarah sekaligus pengingat bagi santri junior agar tetap disiplin dan tertib dalam mengikuti
kegiatan ckstrakurikuler.

Mekanisme sosial sepetti ini cukup membantu menjaga ketertiban jalannya kegiatan, meskipun tidak sclalu
didukung oleh sistem pengawasan yang benar-benar formal dan ketat. Walaupun cara terscbut terbilang cukup efektif
dalam menumbuhkan kedisiplinan santri, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan di lapangan, Salah
satunya berkaitan dengan keterbatasan sumber daya manusia, khususnya para pembina ekstrakurikuler yang befum
semuanya memiliki kemampuan manajerial yang memadai dalam merancang maupun megevaluasi kegiatan sccara
terarah. Selain itu proses evaluasi yang dilakukan masih cenderung sederhana, lebih banyak berfokus pada kchadiran
dan keaktifan santri. Akibatnya perkembangan karakter disiplin belum scpenuhnya terukur secara sistematis dan
mendalam. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik kegiatan ckstrakurikuler dengan sistem
manajemen mufu pendidikan yang ideal. Olch karena itu, diperfukan upaya penguatan kapasitas pembina serta
penyusunan pedoman kegiatan agar pengelolaan ekstrakurikuler menjadi lebih sistematis. Dengan pengelolaan yang
lebih terstruktur, kegiatan ckstrakurikuler di madrasah diniyah dapat semakin optimal dalam membentuk karakter
disiplin santri.

Diagram 1. Strategi Pembentukan Karakter Disiplin
Perencanaan | Jadwal rutin, | Pelaksanaan | Pembiasaan Ketetadanan guru | Kontrol sosial
kegiatan aturan jelas konsisten prilaku disiplin & senior budaya madrasah

Terbentuknya karakter disiplin

2. Strategi Manajemen Mutu Pendidikan Ekstrakurikuler dalam Pembentukan Karakter Tanggung fawab

Adapun dalam pembentukan karakter tanggung jawab, hasil penefitian menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan lebih menckankan pada keterlibatan aktif santri dalam kegiatan. Program “Santri Berperan Aktif” menjadi
bentuk nyata dari pemberian amanah berbasis partisipasi, di mana santri dilibatkan dalam berbagai peran dan tugas
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini mendorong santri untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Kemudian program “Tugas Tuntas dan Bertanggung Jawab™ yang diterapkan oleh guru memperkuat
pembiasaan bagi santri untuk menyelesaikan setiap tugas denpgan baik. Melalui pendekatan ini, santri tidak hanya
diberi tugas, tetapi juga dibina untuk memahami pentingnya menyelesaikan tanggung jawab secara konsisten.
Selanjutnya program “Santri Berkarya dan Bertanggung Jawab™ yang dijalankan olch pembina ekstrakurikuler
memnberikan pengalaman langsung kepada santri melalui peran nyata dalam kegiatan, baik sebagai individu maupun
dalam tim. Keterlibatan ini menjadikan santri belajar bertanggung jawab tidak hanya terhadap diri sendiri, tetapi juga
terhadap kelompok. Dengan demikian, karakter tanggung jawab terbentuk melalui penpalaman, peran aktif, dan
pembiasaan dalam kegiatan ekstrakurikuler[42].

Selain itu, karakter tanggung jawab juga berkembang melalui kegiatan organisasi santri, latihan ibadah,
kegiatan baca kitab, dan kesenian religius yang menuntut kerja sama dan konsistensi. Keterlibatan santri dalam
berbagai aktivitas tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter berlangsung melalui pembiasaan dalam
aktivitas schari-hari. Dalam perspektif manajemen mutu pendidikan, strategi ini menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dikelola sebagai bagian dari proses pembentukan kualitas santri secara menyeluruh[43]. Hal ini sejalan
dengan konsep manajemen mutu yang menckankan pentingnya proses pembinaan yang berkelanjutan dalam mencapai
tujuan pendidikan. Namun demikian, dalam praktiknya pengelolaan kegiatan masih bersifat sederhana dan belum
didukung oleh sistem cvaluasi karakter yang terstruktur. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep
manajemen mutu yang ideal dengan praktik pengelolaan kegiatan di madrasah.

Nilai tersebut kemudian diwariskan dari satu generasi santri ke generasi berikutnya sehingga membentuk
budaya perilaku yang relatif stabil di lingkungan madrasah. Ketcladanan menjadi mekanisme penting dalam menjaga
keberlanjutan nilai-nilai pendidikan karakter. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya
dilakukan melalui aturan formal, tetapi juga melalui proses internalisasi nilai dalam kchidupan sehari-hari. Dengan
demikian, budaya madrasah menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan pendidikan karakter[44]. Namun
demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan manajemen mutu kegiatan
ekstrakurikuler. Keterbatasan sumber daya manusia menjadi salah satu tantangan utama, terutama pembina
ckstrakurikuler yang belum seluruhnya memiliki kompetensi manajerial dalam merancang dan mengevaluasi kegiatan
sccara sistematis[45]. Selain ity, evaluasi kegiatan masih berfokus pada tingkat kehadiran dan partisipasi santri,
schingga perkembangan karakter tanggung jawab belum diukur secara terstruktur. Kondisi ini menunjukkan adanya
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kesenjangan antara pelaksanaan kegiatan dengan sistem manajemen mutu pendidikan yang ideal. Oleh k_aren:a itu,
dipertukan upaya penguatan kapasitas pembina serta penyusunan pedoman sederhana sebagai acuan c'valua_m kegiatan.
Dengan pengelolaan yang lebih sistematis, kegiatan ekstrakurikuler di madrasah diniyah dapat Iebih optimal dalam
membentuk karakter tanggung jawab santri.

Diagram 2. Strategi Pembentukan Karakter Tanggung Jawab __
Pemberian amanah | Keterlibatan Pelaksanaan Kerjasama & | Kesadaran Internalisasi
(tugas & peran) aktif santri fugas nyata interaksi sosial | konsekuensi nilai amanah

Terbentuknya karakter tanggung jawab

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen mutu pendidikan ckstrakurikuler di Madrasah
Diniyah Al-Islamiyah sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya masyarakat Madura. Budaya senioritas,
kepatuhan terhadap guru, serta penghormatan tinggi terhadap lembaga dinivah menjadi modal sosial yang kuat dalam
mendukung keberhasilan pembentukan karakter santri. Dalam perspektif manajemen mutu, praktik yang dilakukan
madrasah selaras dengan prinstp Total Quality Management, khususnya pada aspek keterlibatan seluruh unsur
madrasah, fokus pada kebutuhan peserta didik, serta perbaikan berkelanjutan melalui pembiasaan{46]. Meskipun
belum didukung oleh SOP tertulis, kualitas kegiatan tetap terjaga karena dikontrol oleh nilai-nilai adab, religiusitas,
dan struktur sosiat tradisional.

Jika dikaitkan dengan tcori AGIL Talcott Parsons, kegiatan ckstrakurikuler di madrasah diniyzh telah
menjalankan fungsi adaptasi (A) tercermin dari bagaimana kegiatan ekstrakurikuler dirancang dan dilaksanakan sesuai
dengan kondisi sosial, budaya, dan religius masyarakat Madura, khususnya di wilayah Kecamatan Klanpis, Fakta
lapangan menunjukkan bahwa masyarakat Madura memiliki orientasi kuat terhadap pendidikan diniyah scbagai
fondasi pembentukan akhlak anak[47]. Madrasah Diniyah Al-Islamiyah mampu menyesuvaikan diri dengan realitas
tersebut dengan menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang tidak bertentangan, bahkan justru selaras dengan
mlai-nilai lokal, scperti hadrah Al-Banjari, pencak silat Pagar Nusa, MTQ, serta kegiatan organisasi santri.
Penjadwalan kegiatan pada waktu ba’da Isya’ atau sore hart juga merupakan bentuk adaptasi terhadap jadwal sekolah
formal dan aktivitas sosial masyarakat, sehingga santri tetap mampu mengikuti kegiatan tanpa konflik peran.
Penycsuaian yang dilakukan ini menunjukkan kalau pengelolaan mutu di madrasah diniyah tidak hanya bertumpu
pada pendekatan yang sifatnya tcknis atau kaku, tapi lebih pada kemampuan memahami kondisi sosial dan budaya
masyarakat sckitar. Dengan menyesuaikan bentuk kegiatan, waktu pelaksanaan dan jenis ekstrakurikuler, madrasah
bisa menghadirkan suasana belajar yang lebih sesuai dan mudah diterima oleh santri maupun wali santri.

Kalau dilihat dari sisi pencapaian tujuan {G), hal ini sebenarnya sudah tampak dalam kescharian sante, seperti
datang tepat waktu, mengikuti jadwal latihan dengan tertib, mematuhi arshan pebina dan santri scnior, serta
menjalankan tugas yang diberikan. Nilai disiplin disini tidak diajarkan fewat teori, tapi dibentuk lewat kebiasaan yang
dilakukan terus-menerus. Begitu juga dengan tanggung jawab, yang ditanamkan melalui kepercayaan langsung,
misalnya menjadi koordinator, mengurus perlengkapan atau terlibat dala kepanitian kegiatan. Walaupun belum ada
indikator tertulis atau alat evaluasi formal, pembentukan karakter ini tetap bisa dirasakan hasilnya secara nyata. Ini
menunjukkan bahwa tujuan yang ingin dicapai lebih betsifat nilai dan moral, bukan sekedar administrasi. Kalau dilihat
dari sudut pandang AGIL kondisi ini masih bisa dianggap berjalan dengan baik dalam tujuan utamanya tercapai dan
diakui olch semua pihak yang terlibat, baik santri, guru maupun masyarakat.

Sementara itu disisi integrast (I), budaya senioritas yang sudah kuat di lingkungan Madura punya peran besar.
Santri senior biasanya jadi contoh sekaligus pengingat adik kelasnya, sehingga kedisiplinan dan tanggung jawab tetap
terjaga tanpa harus bergantung pada aturan tertulis yang kaku. Pola hubungan scperti ini sudah diterima secara budaya
dan juga nilai keagamaan jadi jarang menimbulkan penolakan. Selain itu dukungan dari masyarakat dan wali murid
juga ikut memperkuat hubungan antara madrasah dengan lingkungan sekitarnya. Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya
dilihat sebagai program intemnal, tapi sudah menjadi bagian dari kehidupan sosial yang lebih luas. Jadi integrasi yang
terjadi bukan hanya di dalam madrasah saja, tapi juga terjalin dengan baik antara madrasah dan masyarakat di
sckitarnya{48)

Serta pemeliharaan pola (L) Kegiatan ekstrakurikuler menjadi medium penting dalam melestarikan nilai-nilat
terscbut. Melalui keteladanan guru dan santri senior, nilai disiplin dan tanggung jawab tidak hanya diajarkan, tetapi
dihidupkan dalam praktik nyata. Nilai-nilai ini terus direproduksi dari satu generasi santrt ke generasi berikutnya,
schingga membentuk pola perilaku yang relatif stabil. Namun deinikian, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
pemeliharaan pola ini masih menghadapi tantangan, terutama dalam hal konsistensi perilaku seluruh santri. Sebagian
santri telah memahami nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab secara konseptual, tetapi belum sepcnuhnya
menginternalisasikannya dalam perilaku sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi latency perlu diperkuat
melalui evaluasi karakter yang lebih terarah tanpa menghilangkan pendekatan kultural yang telah menjadi kekuatan

Copyright € Universitas Mubamemadiyah Sidoarjo. This prepnint is protected by copynight held by Universitas Muhammadiyah Sidourjo and is distributed
under the Creative Commeons Attribution License (CC BY). Users may share, distabute, or reproduce the work as long as the onpnal awhors) and copyright
holder arc eredited, and the preprint server is ited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic joumals whene copyright remains with them. Ay use, distribution. or reproduction that does not
comply with these terma is not permitied.



8 | Page

madrasah. Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman nilai karakter
secara konseptual dengan penerapan perilaku secara konsisten pada sefuruh santri. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi manajemen mutu perlu diperkuat, khususnya pada aspck evaluasi berbasis indikator karakter agar dampak
kegiatan ekstrakurikuler dapat terukur secara lebih sistematis.

Diagram 3. Gabungan

Kegiatan Disiphin Pembiasaan | Jadwal rutin | Keteladanan Budaya Pembentukan
ekstrakurikuler (systematic madrasah | karakter santri
habituation)

Tanggung jawab | Pemberian | Keterlibatan | Tugas & peran | Kerjasama
(participatory | amanah aknf
responsibility)

IV, SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi manajemen mutu pendidikan ckstrakurikuler dalam pembentukan
karakter santri di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Klampis Bangkalan, dapat disimpulkan scbagai berikut:

a.

Strategi manajemen mutu pendidikan ckstrakurikuler dalam membentuk karakter disiplin dilakukan melalui
strategt pembiasaan disiplin berbasis sistem (systematic habituation strategy), vaitu melalui program
“Madrasah Tertib dan Berjadwal”, “Guru Teladan Disiplin”, dan “Latihan Rutin Berbasis Disiplin”. Strategi
ini berjalan melalui pembiasaan sistem. keteladanan, dan konsistensi kegiatan ekstrakurikuler, sehingga
cfektif dalam menanamkan sikap disiplin yang ditunjukkan melalui kebiasaan hadir tepat waktu, kepatuhan
terhadap aturan, serta konsistensi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Namun demikian terdapat
beberapa kendala, seperti belum adanya standar operasional prosedur (SOP') yang tertulis secara formal serta
cvaluasi yang masih terbatas pada aspck kehadiran dan partisipasi, schingga pengukuran disiplin belum
dilakukan secara komprehensif, namun dapat diatasi melalui pengawasan dan pembinaan yang berkelanjutan.
Strategi manajemen mutu pendidikan ekstrakurikuler dalam membentuk karakter tanggung jawab dilakukan
melalui strategi pemberian amanah berbasis partisipasi (participatory responsibility strategy}, yaitu melabui
program “Santri Berperan Aktf’, “Tugas Tuntas dan Bertanggung Jawab”, dan “Santri Berkarya dan
Bertanggung Jawab”. Strategi ini menckankan pada pemberian amanah, keterlibatan aktif, dan pengalaman
langsung dalam kegiatan ekstrakurikuler, dengan memberikan tugas dan peran aktif kepada santri dalam
sctiap kegiatan, serta melibatkan mercka dalam proses pelaksanaan kegiatan secara langsung. Strategi ini
menunjukkan efektivitas dalam membentuk sikap tanggung jawab, baik secara individu maupun sosial, yang
tercermin dari kemampuan santri dalam menyelesaikan tugas, bekerjasama dan menjalankan amanah yang
diberikan. Adapun kendala yang dihadapi meliputi belum meratanya pembagian peran kepada seluruh serta
belum adanya sistem evaluasi yang terstruktur dalam menilai tingkat tanggung jawab secara mendalam,
namun dapat diminimalkan melatui pembinaan dan pendampingan secara terus-menerus.
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